B ABII

TAFSTR DAN PERKEMBANGA

A. Pengertian Tafsir dan Ta'wil

Sebelum membahas permasalahan gyang dimaksud

oleh judul ini, maka sebelumnya perl
tang pengertian tafsir, ta'wil dan
keduanya, juga tentang sumber tafsir

diuraikan ten-
erbedaan antara
dan alirannya.

1. Arti Tafsir menurut etinolugi adagah:

4. Kata tafsir ( Jf—«mii)adala masdar dengan

wazan taf'il ( Sy ) dari

( JJ— ) mengikuti wazan

iil madzi [fassara
yaitu JJE——
| 45, ..d, berasal dfri e ( fasr)
yang berarti idhhar ( ) P ). Bayan ( R )
dan kasyf( w_=S ) artinya fterang dan nyata,
dan ditransitifkan menjadi tffsiirun ( o . 55)
yang berarti meneranglan dan menyatakan.rﬁ-“

Tafsir adalah ta'wil (pemangsilan),penyingkapan,
penjelasan, keterangan dan gensyarahan.
Sebagian ulama menyebutkan

3 ! i . . . €
o et ol o by 6 Aadl o Sl Judy

s Suyuthi, Al Ttgan

lialaluddin Abdur Rahman
utubil Haditsah,Mesir

fi Ulumil Qur-an, Juz II, Darul
t.t., hal. 173.

®Louis Ma'luf, Al MunjidJfil Lughah, Darul Fik-
ri, Beirut, t.t., hal. 5.3.

3jalaluddin Abdur §ahmanfAs Suyuthi, Op. cit.,
hal. 17L4.
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Artinya:

"Dan ada yang mengatakan bahwa kata - kata

tafsir itu dlambil dari kata tafsirah yaitu na-

ma alat yang dipakal oleh dokter untuk menge-
tahul penyakit'.

Dari keterangan di atas dapat diambil suatu
pengertian bahwa kata tafsir menurut bahasa kadang-
kadang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu yang
dapat dilihat oleh mata dan kadang-kadang pula di-
pakai untuk mengetahui sesuatu yang pengertiannya

bisa diketahui melalul akal pikiran.

2. Menurut terminologi, tafsir ialah :
e T P G | oE,JU‘ e
Ciedl Sl i Jls Dol ke

Artinya:

"Sesuatu ilmu yang membahas tentang Al Qur-
an dari segl penunjukannya kepada apa yang di-
maksud olsh Allah Ta'ala menurut kemampuan ma-
nusia'".

Sebagian ulama memberikan definisi sebagai berikut:
PRI SN | R PR | Y | PN RPN UV P
a1 e . L 1: 1.1 . -
l—-’—L—Q.“J' ‘-.AJL'—‘, !—-LL!.J" & Jl, Oty A..J,}.J Ap—>

Artinya:

"Sesungguhnya tafsir itu ialah suatu 1ilmu
yang membahas tentang kitab yang berbahasa Arab,
dari segi nuzulnya, sanadnya, penyampaiannya,
lafadh-lafadhnya dan artinya baik yang berhu-

bpbdul Adhim Az Zarqani, Manshilul Irfan fi Ulu-
mil Qur-an, Darul Kutubil Arabiyah, Mesir, t.t., hal.
3,
Ibid.
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bungan dengan lafadh maupun yang berhubungan de-
ngan hukum'".

Imam Az Zarqani mengatakan sebagal Dberikut :

ole Jimidt UL QLS (b 5 Gy e ¢ il
gl oy (my il U1 o 4 s

Artinya: '

"Tafsir ialah ilmu yang bisa dipakal untuk me
mahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabil
Muhammad dan menerangkan makna Al Qur-an serta
mengeluarkan hikmah-hikmahnya'.

3. Pengertian Ta'wil

Kata ta'wil diambil darl kata "aul" yang ber-
makna kembali dan berpaling. Dilafadhkan dengan si-
ghat ta'wil untuk memfaedahkan ta'diyah (supaya ber-
arti mengembalikan). Ada juga yang mengatakan, di-
ambil dari kata "all" yang berarti memalingkan yakni
memalingkan ayat darl makna yang dhahir kepada se-
suatu makna yang dapat diterima olehnya.7

Di dalam Al Qur-an lafadh ta'wil mempunyai
beberapa arti antara lain :

a. Arti akibat atau tempat kembali.
Seperti firman Allah dalam surat An Nisa' 59 :

= dpme—ly WUV I a5 e B el s
, sYU oty UL oy "5 S ol

6Badruddin az Zarkasyi, Al Burhan fi Ulumil Qur-
an, Isa Al Babi Al Halaby, Mesir, t.t., hal. 13.
?p.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar

{%mu Al Qur-an/Tafsir, Bulan Bintang,Jakarta,1971, hal.
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* X__e,’|5 O JJ; —t U
Artinya: : =
"Kemudian Jika kamu berlainan pendapat ten-
tang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al Qur-an) dan Rasul (hadits) Jjika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian,
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
balk akibatnya".8

Dengan arti terlaksananya suatu pemberitaan.
Seperti firman Allah dalam surat 7/A1 A'raf 53 :

e R I T Ryl Chb Y R Y N
Artinya: B ‘ .
"Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (ter

laksananya kebenaran) Al Qur-an itu pada hari
datangnya kebenaran pemberitaan Al Qur-an itu" 9

Dengan arti pengungkapan dan pengupasan.
Seperti firman Allah dalam surat 3/Ali Imran 7 :

U Yy ¢, er.‘,t., NI L......,I e L

e g JS e L....I .,,_I,_a.. ‘..L_...H u,;._..i,_ll,
’ “.*l-‘-—’}“ ':JJ! WS by by,

Artinya:

"Adapun orang-orang yang dalam hatinya con-
dong kepada kesesatan maka mereka mengikuti ayat
ayat yang mutasyabihat dari padanya untuk menim-
bulkan fitnah dan untuk mencari-cari ta'wilnya
padahal tidak ada yang mengetahui pengungkapan-
nya melainkan Allah dan orang-orang yang menda-
lami ilmunya dengan berkata : Kami beriman ke-
pada ayat yang mutasyabihat semuanya itu dari si
sl Tuhan kami. Dan tidak dapat mengambil pela-
jaran (dari padanya) melainkan orang-orang yang

8Departemen Agama RI., Al Qur-an dan_ Ter jemah-

nya, Yayasan Penyelenggara Penter jemah Al Qur-an,Jakar-
ta, 1978, hal. 128.

9!bid., hal. 229.
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berakal.1l0

d. Dengan arti "ta'bir", mena'birkan.
Seperti firman Allah dalam surat 12/Yusuf ayat 45 :

{'S"———-L.""i LTl sy S50 L b it J G,
* ﬁ)l-—*uis ‘l~ﬂ:’ll—e
Artinya:

"Dan berkatalah orang yang selamat di antara
mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesu-
dah beberapa waktu lamanya. Aku akan memberita-
kan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'-
birkan mimpl itu, maka utuslah aku (kepadanya)'.
11

Membicarakan masalah definisi ta'wil dalam hal
inl ada perbedaan pendapat antara ulama salaf dan
ulama khalaf.

Ta'wil menurut istileh ulama salaf ada 2 macam,

yaitu :
R S LR VS [P TV
Artinya:
"Hakekat yang dimaksud dari kalimat itu'.
Umpamanya:

L Ulgbe, alb 5ty ly sl ol I
Artinya:

''Menjelaskan kalimat dan menjelaskan maknanya,
baik sesual dengan lahirnya atau tidak".

Ibid., hal. 76.

[bid., hal. 355.

laMuhammad Husen Adz Dzahabi, At Tafsiir wal Mu-

{gssirun, Darul Kitabil Arabiyah, Kairo,Cet.I,1961hal.

11

131v44.
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Sedangkan menurut ulama muta'akhirin sebagai
berikut

ol padl Jl pal I gl o bAU Gy e
Artinya: Y VNSRS PRS N R

"Ta'wil ialah memalingkan lafadh dari makna
yang rajih kepada makna yang marjuh karena ada se-
suatu dalil yang bersamaan dengannya".

Dengan demikian kalimat yang dapat dita'wilkan
adalah kalimat yang mempunysl berbagai arti atau se-
dikitnya dua arti yang tidak sejajar kekuatannya yakni
ada yang rajih dan ada yang marjuh.

Darl beberapa definisi di atas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan ta'wil
adalah memindahkan makna lafadh yang dhahir atau musy-
tarak kepada makna yang dapat diterima.

C§2 Perbedaan Tafsir dan Ta'wil

Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan
definisi antara tafsir dan ta'wil, begitu juga dalam
membedakan antara keduanya, mereka tidak mempunyal ke-
sepakatan yang mutlak, ada yang membedakan secara te-
gas dan ada pula yang menyamskan.

l. Ulama tafsir mutagaddimin berpendapat :
"Tafsir dan ta'wll itu mempunyai satu artir.
2. Menurut ar Raghib al Ashfahani :
[

"Tafsir itu lebih umum daripada ta'wil, karena

147pi4., nal. 18.
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- Tafsir lebih banyak dipakal pada lafadh dan tawil
pada arti.
- Ta'wil dipakal pada kitab-kitab ilahiyah sedang
tafsir untuk semua kitab.
- Tafsir lebih banyak dipakai pada lafadh mufradat
sedang ta'wll pada jumlah.

. Menurut al Maturidy tafsir adalah menetapkan apa
yang dimaksud lafadh, sungguh-sungguh menetapkan
bahwa demikianlah sesungguhnya yang dikehendaki oleh
Allah, sedang ta'wil adalah menguatkan salah satu
darl beberapa kemungkinan arti, tanpa menetapkan
dengan tegas.

. Sebagian ulama menjelaskan bahwa tafsir itu berhu-
bungan dengan riwayah, sedang ta'wil itu berhubung-
an dengan dirayah.

. Menurut ulama mutaakhirin bahwa perbedaan tafsir
dan ta'wil adalah dari segi pengungkapannya. Tafsir
diungkapkan dari dasar susunan lafadh dari suatu
ayat (ibarat), sedang ta'wil diungkapkan darl segi
isyarahnya.l5

Setelah memperhatikan beberapa uralan di atas,

maka bisa disimpulkan bahwa pengertian yang sesuai de-
ngan asal tafsir dan ta'wil adalah pendapat yang me-
nyebutkan bahwa tafsir itu lebih umum daripada ta'wil.
Hal ini disebabkan karena tafsir itu adalah menerang-
kan sedangkan menerangkan itu berdasar pada penjelas-
an dari Nabi atau sahabat yang mengetahui perkembangan
turunnya Al Qur-an, dan dapat pula ditempuh dengan ja-
lan ra'yu, berdasar pada ilmu pengetahuan yang harus

15/v14., hal. 21.
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dimiliki oleh mufassir.

Sedangkan ta'wil adalah memilih satu pengertian dari
beberapa pengertian yang terkadang dari suatu lafadh
atau susunan ayat. Hal tersebut hanya dilakukan dengan
ijtihad berdasar pada pengetahuan bahasa atau susunan
kalimat dan lain-lain.

Walaupun demikian pada hakekatnya antara tafsir
dan ta'wil mempunyai hubungan yang erat dan tidak da-
pat dipisahkan dalam menggali ajaran Islam, keduanya
sama-sama berfungsl sebagal alat. Hanya berbeda menge-
nal sedikit banyaknya dalam menggunakan akal pikiran.
Misalnya suatu riwayat itu telah benar dan menunjuk
artli yang jelas dan terang, maka dengan sendirinya ti-
dak banyak menggunakan akal pikiran. Sebaliknya Jjika
riwayat kurang jelas atau masih sangat umum, maka akal
yang berperan untuk menjelaskannya.

C. Sejarah Perkembangan Tafsir

Dalam membicarakan sejarah dan perksembangan
tafsir, para ulama dan orientalis telah sama pendapat-
nya, dengan mengklasifikasikan menjadi 3 priode, hanya
saja mereka berbedsa di dalam memberikan nama dari ma-
sing-masing periode.

Untuk memudahkan pembahasan tersebut,kami meng-
ikuti periodesasi Husen Adz Dzahabi dalam kitabnya At-

Tafsiir wal Mufassiruun, yang membagl menjadl 3 perio-
de yaitu :

l. Tafsir pada masa Nabi dan sahabat yang perkembangan
nya berupa tafsir bll ma'tsur.

2. Tafsir pada masa tabi'in, yang inti perkembangannya
berupa tafsir ma'tsur dengan perkembangan madrasah-
madrasah (aliran-aliran) tafsir yang didasarkan
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atas spesialisasi lokasi,misalnya aliran Makkah,
aliran Madinah dan aliran Iraq.

3. Tafsir pada masa pembukuan, yang inti perkem-
bangannya berupa tafsir ma'tsur dengan masuknya
cerita-cerita Israiliyat yang merupakan batu
loncatan kepada tafsir bir-ra'yi baik yang dapat
diterima maupun yang ditolak.

I. Tafsir pada masa Rasul dan sahabat

Apabila ditelaah semua ayat-ayat Al Qur-an
maka bisa diketahul bahwa di antara ayat-ayat Al-
Qur-an itu ada yang mujmal dan ada yang mubayyan,
ada yang mutlaq dan ada yang mugayyad,ada yang umum
dan ada yang khusus, yang semuanya itu membutuhkan
penjelasan dan penafsiran.

Dalam hal ini Rasulullah-lah yang menjadi
tempat pemecahan persoalan dalam masalah tersebut,
sesual dengan tugas yang diberikan oleh Allah.

Firman Allah dalam surat 16/An Nisa' ayat 44
SR} PSR R TR W YT PR
Artinya:

"Dan Kaml turunkan kepadamu Al Qur-an agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mere-
ka memikirkan".1l6

Dan Rasulullah sendiri telah menerima  pen-

jelasan atas ayat Al Qur-an dari Allah baik secara
global maupun secara terperinci, hal mana memang

dijanjikan Allah dalam firman-Nya :

16Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. 408.
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(v s aal_t ) LJiJ_Jb e Ll )
Artinya: ' '

"Sesungguhnya atas tanggungan kamulah mengum-
pulkannya (di dadamu) dan membuatmu pandai membaca
nya'.

sl b o) o

Artinya:

"Kemudian sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah

penjelasannya' .17

Akan tetapl dalam hal tersebut Rasulullah hanya
menafsirkan ayat-ayat yang sekiranya dibutuhkan dan di-
tanyakan oleh para sahabat, bahkan beliau berpi jak
pada tuntutan dan petunjuk dari Malaikat Jibril as.
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah :

Pl el BBl B L U s el e
doter 0bd ppade amny LIV Q10 o Bpn
Artinya:

"Dari Aisyah ra. dia berkata : Nabi tidak me-
nafsirkan dari Al Qur-an kecuall beberapa ayat
saja menurut petunjuk yang diberikan oleh Malaikat
Jibril".

Sedangkan kondisi pemahaman para sahabat terha-

dap ayat Al Qur-an itu berbeda. Dalam hal ini ada dua

pendapat yang berbeda :

a). Ibnu Khaldun dalam Mugaddimahnya menyebutkan bahwa
semua sahabat sama pemahamannya terhadap ayat Al-
Qur-an oleh karena Al Qur-an diturunkan dalam ba-

171bid., hal. 999.

18Muhammad Husen Adz Dzahabi, Qp. cit., hal.y8.
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hasa Arab yang merupakan bahasa asli para sahabat
sendiri.1

b). Ibnu éuthaibah menyebutkan bahwa orang Arab terma-

suk sahabat tidak sama pengertian dan pemahamannya
akan seluruh isi Al Qur-an, meskipun Al Qur-an di-
turunkan dengan bahasa Arab yang merupakan bahasa
mereka sendiri namun di dalamnya terdapat lafadh
gharib yang hanya dapat diketahul dengan mendapat-
kan pemahaman/penjelasan dari Nabi, bahkan antara
pribadl para sahabat yang satu dengan yang 1lain
tidak setingkat kwalitasnya dalam hal pemahamannya
terhadap Al Qur-an.Z

Pendapat kedua itulah yang lebih dekat kepada

AKkebenaran, karena ada beberapa riwayat menyebutkan :

Abdullah Ibnu Abbas salah seorang sahabat yang sa-
ngat menonjol dalam hal tafsir sehingga diberi gelar
"Tarjumanul Qur-an", Ketika membaca ayat

el. oy a1, LU WUl gia tidak tahu artinya

" JP‘LLB", sehingga ada 2 'Araby yang berselisih
tentang pemilik sumur, dimana yang satu melaporkan

[ 4 oo, R Y

k..s‘ah_aeﬂﬂdan yang lain melapor Lo o5 Lt

sehingga beliau tahu bahwa , bLliitu searti dengan
Pl s ).

Abu Ubald dari mujahid Ubbay bin Hatim ketika mende-
ngar ayat :

t.t., hal. 489.

19Ibnu Khaldun, Mugaddimah, Darul Fikri,Beirut,

20

Nasikun, Sejarah dan Perkembangan Tafsir,Bina
Usaha, Yogyakarta, 1984, hal. 4.

21Departemen Agama RI., Op. cit., hal.
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juga tidak faham maksudnya, sehingga Nabl bersabda :

23. Lt olsy Ul ol L)
Artinya: .

"Sesungguhnya itu, adalah gelapnya malam dan
menjelang siang'".

Jadl tingkat pemahaman para sahabat atas ayat
Al Qur-an itu tidak sama, juga mereka tidak dapat me-
mahami semua lafadh yang dipakal dalam Al Qur-an, ka-
renanya membutuhkan penjelasan dari Nabi Muhammad saw.

Adapun yang menjadi sumber tafsir pada masa ini
adalah sebagai berikut :

1. Al Qur-an

2. Sunnah Rasul

3. Ijtihad dan kemampuan istimbath, serta

L. Ahlul Kitab yakni Yahudl dan Nasrani atau ce-
rita Isra:!.l:l.yat.zl+

Ad. 1. Al Qur-an
Yaitu ayat-ayat Al Qur-an yang sifatnya memberi
penjelasan kepada'ayat yang lain, karena di dalam Al-
. Qur-an kadang terdapat mpsalshnyang .disebutkan secara
umum pada satu ayat kemudian ditakhsis oleh ayat  Al-

Qur-an yang leain.

221944d., hal.

23Abu Abdillah Muhammad bin Ismell al Bukhari,
Shahih Bukhari, Juz VIII, Daru Ihya'i Turatsi Araby,
t.t., hal. 182.

2unammad Husen adz Dzahabi, Qp. cit., hal.37.
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Penafsiran Al Qur-an dengan Al Qur-an ini ada-
lah yang paling tinggi nilainya, seperti yang dikata-
kan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya : bahwa me-
tode yang paling tinggi dan paling sah dalam menafsir-
kan Al Qur-an ialah menafsirkan Al Qur-an dengan  Al-
Qur-an.25

Adapun mengenal penafsiran Al Qur-an dengan Al-
Qur-an itu sendiri mempunyal beberapa bentuk, yaitu :

1. 26, i) gl e dasd ] g o
Artinya: |
"Membawa ayat yang mujmal kepada yang mubay-
yan untuk mendapatkan penjelasannya'.
Seperti : Surat Al An'am ayat 103 :
Jlau¥l S, 0 5
Artinya: ,
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan
mata".27

Ditafsiri dengan surat Al Qiyamah ayat 23 :

34-*L L H—'ﬂJ tJJ

Artinya: ' ‘
"Kepada Tuhannya-lah mereka melihat".28

2. 29. -\_._._-.i_».“ U’l" gdb I s

25Tmaduddin Abul Bida' Ibnu Katsir, Tafsir Al-
Qur-anul Adhiiml Darul Fikri, Beirut, t.t., hal. k.

261p14., hal. 38.
27

28

Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. 204.
Ibid., hal. 158.

29Muhammad Husen adz Dhahabi, Loc. cit.
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Artinya:

"Membawa ayat yang mutlaq kepada ayat yang
mugayyad".

Hal ini khususnya terjadi jika ada dua masalah yang
berbeda kandungan hukumnya tapi bersamaan sebabnya.
Seperti masalah wudlu dan tayammum dalam surat Al-
Maidah ayat 6, kemutlakan ayat tayammum :
. .
Artinya: : -
A

'"Maka usaplah mukamu dan tanganmu dengan ta-

nah itun,

Ditaqyid dengan ayat wudlu :

g ldl Iy a sy Sy il

Artinya:
'"Maka basuhlash mukamu dan tanganmu sampai
siku".3o
31
Artinya:

"Membawa ayat yang umum kepada yang khusus'.
Seperti keumuman firman Allah :

(\Y":"‘....J") ‘-—{}-—?ﬁil)—‘(l‘-"‘.é—‘

Artinya:
"Barangsliapa yang mengerjakan kejahatan
niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahat-
an itu".32

Ditakhsis dengan ayat 30 surat Asy Syuura ayat 30 :

301pid., hal. 142.
3l1pi4.
321bia.,
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Py Spanl s S e LT L,

. Y .|‘ S . P
Artinya: '

"Dan apa saja yang menimpa kepadamu maka
adalah disebabkan oleh tanganmu sendiri dan
Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu)', 33

3 .
Y W L P VSRS - U PO é.qu
Artinya: ' “ f'“ r= o )

'"Mengumpulkan antara sesuatu yang diperse-
lisihkan pengertiannya oleh satu atau beberapa
ayat". .

Seperti : Antara ayat tentang penciptaan Adam, pada
satu ayat disebutkan dari tanah kering yang berdebu.
Ayat lain mengatakan dari lumpur, dan dari air yang

berbau.

Semuanya itu dapat dikumpulkan pengertiannya
bahwa hal tersebut merupakan penjelasan tentang
proses penciptaan di saat permulaan sampal dengan
ditiupkannya ruh kepadanya?35

36 : £
. b, Je ol oy Jas
Artinya: -

"Menarik pengertian ayat demi jalan qiraat
yang lain'.
Seperti bacaan surat Al Isra' ayat 93 :

331bid., hal. 788.

3I"'l‘/h.lhammad Husen adz Dzahabi, Qp. cit., hal.39.
351b14,

361014,
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[ 3

Sy O S 0y ]

Artinya: ' -
"Atau kamu mempunyal sebuah rumah dari emas";7

Menurut bacaan Ibnu Mas'ud : (P S S NN

){&@@ Sunnah Rasul (hadits)

Hadits dijadikan sumber penafsiran Al Qur-an
" oleh para sahabat. Di kala mereka menjumpal ayat yang
musykil, maska ditanyakan pengertiannya kepada Rasul
Allah lalu beliau menjelaskan apa yang belum dimenger-
ti oleh para sahabat itu, mengingat tugas dan fungsi
Rasul sebagal penjelas Al Qur-an.

Seperti firman Allah dalam surat An Nahl ayat 44 :

r_r__._.u il o) guasd LS a1l ) sl
¢ U)J_._S-S.__-.u r.‘.l.____.-J

Artinya:

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur-an,agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah di-
turunkan kepada mereka dan supaya merecka memikir-
kan'", 38

Juga sabda Nabi :
[ ] [ ] [
Artinya:

"Ingatlah bahwa aku sesungguhnya telah diberi
Al Qur-an beserta sesamanya'.

Sedangkan sifat penjelasan As sunnah terhadap
Al Qur-an adalah sebagal berikut :

37Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 438.
381bid., hal. 4O8. |
394bu Daud bin Sulaiman bin Ats-ats As  Sijis-

tani, Sunan Abu Daud, Juz II, Darul Ihya'i Sunatin Na-
bawiysh, Kairo, t.t., hal. 200.
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- - Menerangkan ayat-ayat yang mujmal
- Menjelaskan ayat-ayat yang musykil
- Mentakhsis ayat-ayat yang umum
-~ Memberi batasan terhadap ayat yang masih  mut-

1aq.‘+O '

Seperti Nabi menjelaskan cara shalat dengan sabdanya :
41 . .
© el P, LS
Artinya:

"Shalatlah sebagaimana kamu melihat aku shalat"

Hadits tersebut merupakan penjelas dari ayat Al Qur-an
surat Al Hajj ayat 78 :
¢ UL Jing lpasly 316500 sy it sl
Artinya: o -
"Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah"."’2

Ad. 3. Ijtihad dan kemampuan Istimbath

Para sahabat telah sepakat menelapkan bahwa Al-
Qur-an dan As sunnah merupskan dasar pokok penafsiran
Al Qur-an. Namun apabila mereka tidak mendapatkan pe-
nafsiran dari ayat Al Qur-an atau hadits Nabi maka me-
reka berusaha menafsirkan dengan ijtihad dan istimbath

Hal inl mereka berpegang pada kasus Mu'adz bin
Jabal ketika diutus ke Yaman untuk menjadi hakim.

4OMuhammad Husen adz Dzahabi, Qp. cit., hal. 55.

41Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhari,
zatan il Bukhari, Jilid I, Daru Ihya'i Turatsi Araby,
e Ve alo :30

uzDepartemen Agama RI., Qp. cit., hal. 523.
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43 ( aylagel oy, ) o
Artinya: "

"Darl sekelompok penduduk Hamsh, dari sahabat
Mu'adz bin Jabal, bahwasanya Rasulullah saw.ketika
hendak mengutus Mu'adz ke Yaman beliau Dbertanya :
Bagaimana cara engkau memutuskan apabila ada per-
kara yang diadukan kepadamu. Mu'adz menjawab: Saya
akan memutuskan dengan kitab Allah, Nabi Dbertanya
lagi, kalau engkau tidak menemukannya ketentuannya
dalam kitab Allah ? Mu'adz menjawab akan saya pu-
tuskan dengan sunnah Rasul. Nabi bertanya lagi :
kalau tidak kemu temukan ketentuannya dalam sunnah
Rasul dan juga tidak dalam kitab Allah ? Mu'adz-
menjawab : saya akan berijtihad dengan pendapat
saya dan saya tidak akan melampaul batas. Kemudian
Rasulullah meletakkan tangannya ke dadanya sambil
berkata segala puji bagl Allah yang telah memberi
petunjuk kepada utusan Rasulullah terhadap apa yang
direstui oleh Rasulullah" (H.R. Abu Daud).

Di kalangan ulama terdapat perbedaan  pendapat
tentang boleh tidaknya menafsirkan Al Qur-an dengan
ijtihad, yang secara global terpisah dalam dua kelom-
pok yaitu :

I. Kelompok pertama bersikap keras sekalli yaltu tidak
membolehkan penafsiran Al Qur-an dengan ijtihad.

43Imam al Hafidl Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu
Daud, Jilid III, Darul Ihya'i Sunatin Nabawiyah, Kairo,
t.t., hal. 303.
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Golongan ini mengatakan bahwa tidak seorang pun boleh
menafsirkan Al Qur-an dengan ra'yu meskipun ia orang
yang menguasal ilmu pengetahuan, mengerti sastera Arab,
ahli fiqh dan sebagainya, karena ia hanya boleh mene-

rima apa adanya yang dinukil dari Rasulullah dan saha-
bat yang menyaksikan turunnya ayat serta dari tabi'in
Ly

Kelompok ini mengemukakan alasan-alasan sebagai  ber-
ikut :

1. Penafsiran dengan ra'yu hanya menghasilkan perséng—
kaan saja tanpa dasar ilmu yang tegas. Hal mana di-
larang Allsh dengan firman-Nya :

c ol YU U e s o,
_ Artinya:

"Dan janganlah kamu mengada-ngada pada Allah
apa yang tidak kamu ketahui".45

2. Penafsiran Al Qur-an sudah diturunkan oleh Allah
dalam Al Qur-an sendiri atau lewat hadits-hadits
Nabl, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya :

. [ ]
* re—ld J;—-'L el paaad S0V d ) Lty
_Artinya:

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur-an agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa Yang
telah diturunkan kepada mereka'.46

3, Adanya hadits-hadits yang melarang penafsiran ayat

Al Qur-an dengan ra'yu :

hhMuhammad Husen adz Dzahabi, Qp. cit., hal.256

45Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 226.

461pi4., nal. 408.
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M e 38 e aade LY) 2o a WY s
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Artinya: ‘

"Takutlah kallan semua berbicara atas nama
aku, kecuali yang telah kalian ketahui, barang-
siapa yang dengan berdusta atas namaku dan ber-
kata tentang Al Qur-an dengan pendapatnya, nis-
caya ia harus bersedia menempati tempatnya yang
telah tersedia di neraka".

Serta hadits Rasul yang diriwayatkan dari Jundub :
[ J (] &
48, ol sl a_is -.»Ln‘J A.._,:‘J (5’ dt‘ Ot
Artinya: '

"Barangsiapa yang berkata tentang Al Qur-an
dengan pendapatnya, kemudian benar maka sesung-
guhnya ia telah melakukan kesalahan".

II. Kelompok kedua berpendapat bahwa tidak ada bahaya
dan halangan untuk menafsirkan Al Qur-an dengan iJ-
tihad asalkan orang yang akan menafsirkan tersebut
mempunysi kemampuan 1ilmu bahasa dan sastera Arab
yang luas. 9

Kelompok ini mengemukakan alasan-alasan se-
bagal berikut :

1. Yang dilarang dalam penafsiran bir-ra'yli adalah
terhadap ayat-ayat musykil dan mutasyabih  yang
hanya dapat diketahui dengan jalan riwayat dari
Nabi dan sahabat. Dan penafsiran bir-ra'yi yang

N

47Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah, Sunan At-
Turmudzi, Juz IV, Maktabah Selafiyah, Madinsh Munaw-
warah, t.t., hal. 268.

481pid., hal. 269.

491p1d., hal. 256.
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dilarang adalah dengan menggunakan akal fikiran
yang dikemukakan tanpa dasar dalil tempat berpi-
jeknya dan hanya didasarkan kepada pengertian
dasar/dhahir dari bahasa Arab yang dipakal dalam
pengungkapan lafadh-lafadh Al Qur-an.5o

. Memang diakul bahwa Nabi-lah yang diberi hak un-

tuk menjelaskan tafsir ayat Al Qur-an tetapl per-
lu diketahui bahwa Nabl telah wafat dan ayat Al-
Qur-an belum seluruhnya dijelaskan tafsirnya,
karena itu ayat yang belum dijelaskan menjadi far-
dhu kifayah bagi kita untuk memikirkan penjelas-
annya.

Merupakan suatu keanehan Jjika ijtihadd dibolehkan
dalam bidang figh, sedang penafsiran bir-ratyi
dilarang, maka seharusnya dibolehkan sebab kedua-
nya didasarkan pada kenyataan bahwa hal itu perlu
karena Nabl wafat sebelum menerangkan seluruh
tafsiran ayat Al Qur-an.52

Dalam Al Qur-an banyak ayat yang mendorong manu-
sia untuk memiklirkan dan mengambil i'tibar serta
menelitl dari apa yang terkandung dalam Al Qur-an

Sebagaimana firman Allah dalam surat Nuh :
M EIE] JON EE T PR S U U Py W T )
Artinya: o
'"Maka apakah mereka tidak memperhatikan

DOrbid., hal. 258.
Sl1vid., hal. 257.
>21p1d., hal. 262.



Al Qur-an atau hati mereka terkunci".53

Serta surat Shaad ayat 29 :
Siady st o @ d ) sbdpl s
Artinya: - -

"Inl adalah sebuah kitab yang Aku turunkan ke-
padamu penuh dengan berkah, supaya mereka memper-
hatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang Yyang
mempunyal plkiran mendapatkan pelajaran'. 5y

Ad. 4. Cerita Israiliyat

Yang dimaksud Israiliyat ialah cerita - cerita
- yang diterima dari orang-orang Yahudi dan Nasrani dan
pengaruh kebudayaan mereka dalam tafsir bil ma'tsur.55

Cerita~cerita Nabi dan umat terdahulu balk yang
ada dalam Al Qur-an, Taurat maupun Injil terdapat per-
samaan prinsipil dengan catatan bahwa dalam Al Qur-an
tidak diterangkan secara detail, sedang dalam Injil,
dan Taurat diterangkan secara panjang lebar. Maka bisa
dikatakan bahwa masuknya cerita Israiliyat ke dalam
" tafsir ma'tsur sudah ada sejak zaman sahabat.Pernyata-
an di atas dikuatkan oleh kenyataan lain bahwa para
sahabat memang telah menjadikan keterangan-keterangan
Nasrani yang telah masuk Islam, dalam hal yang bukan
menyangkut aqidah dan hukum sebagai sumber hukum yang

53Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 833.
M1bid., hal. 736.

533abhi Shaleh, Mabehis fi Ulumil Qur-an, hal.
291 - 292.
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Meskipun demlkian para sahabat tidaklah mengam-
bil semua cerita Isralliyat begitu saja meskipun hanya
menyangkut cerita Nabi dan umat terdahulu, akan tetapl
dilihat lebih dahulu apakeh hal itu memperkuat keper-
cayaan Islam atau tidak. Oleh karena itu sahabat tidak
bertanya tentang warna anjing yang dibawa oleh ahlul
Kahfi, macam sapl yang dibunuh dalam surat Al Bagarah
dan lain sebagainya, yang semuanya itu dianggap hanya
sekedar berlelah-lelah dalam pertanyaan dan membuang
waktu.57

Lebih dari itu bahkan para sahabat dalam hal
menerima cerita Israiliyat kalau ternyata keliru, lalu
membetulkannya, seperti masalah keutamasan hari Jum'at
dalam surat Al Jum'ah dengan hadits riwayat Bukhari
dari Abu Hurairah :

el 4 JW Rl gy LS5 ale U1 Jy, ol

u}l&a all'<JL~. 2 rsb 3By rL_..a e LSl Y
R PN § I PR wa LY OmJngLﬂ—&

Artinya:

"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengingatkan pada
hari Jum'at beliau berkata : Pada hari Jum'at ada
satu waktu yang tidak dapat dijumpai seorang muss
1im yang sedang shalat yang meminta kepada Allah
tentang sesuatu kecuali Allah memberikannya kemu-

56Muhammad Husen adz Dzahabi, QOp. cit., hal.l69

27 phmad Amin, Fajrul Islam, Maktabsh An Nahdi-
yah, Mesir, 1964, hal. -

58Muhammad bin Abdillah Ibnu Hajar al Atsqalani
Eﬁthul Bari, Juz II, Darul Kitabil Misyri, t.t., hal.
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dian Rasul memberi isyarah dengan jari kelingking"

Terhadap hadits di atas para ulama berbeda pen-
dapat tentang Jum'ah mana yang ada keutamaannya terse-
but, lalu ada riwayat menyebutkan sebagail berikut :

la___a AJ,: ﬂr”Jﬁr“ b ymi u~..J| Ot hL_aJ’ aa__~a>‘g

Il J caS b e U5 P s d I Gy
e D T T SL SRS AN | Pt
Artinya:

"Abu Hurairah Dbertanya pada Ka'ab al Ahbar,
tentang itu yang dijawab bahwa sa'ah (waktu) itu
ada pada satu Jum'sh dalam satu tahun.Abu Hurairah
merobah jawaban Ka'ab itu dan menjelaskan kepada-
nya bahwa waktu (sa'ah) itu terjadi pada setiap
Jum'ah, kemudian Ka'ab melihat pada Taurat, mereka
melihat kebenaran bersama Abu Hurairah, dan akhir-
nya kemball kepada pendapat Abu Hurairah"

Dari riwayat di atas jelas bahwa riwayat dari

Ka'ab sebagai salah seorang tokoh Israiliyat malah di-
salahkan oleh Abu Hurairah yang Juga dengan mengadakan

pengecekan langsung pada Taurat.

Selanjutnya mengenai ketepatan pada waktu Jumah
tersebut, didapat riwayat sebagal berikut :

...sL.Jlo.u.a__.a._.a.., u.sr)\_... ;.U|.x_..m o,.,..a,.;id\_..
a:f—- u—-:f u—u—"ref dl’: bl 5e ‘-‘L-'-.r-"" =L,
Lol o JUas duadl g g isla sl
f){-—"t'-".’"‘:l"‘“—“."‘ Bl e T T el S

P1bid. ,hal. 190.
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Artinya:

"Abu Hurairah bertanya pada Abdullah bin Salam
tentang pembatasan waktu itu dan berkata padanya :
Jelaskan padaku dan kemudian tidak diterangkan,
maka Abdullah bin Salam menjawab :Sesungguhnya wak
tu itu gkhir ada di setiap Jum'at, berkata Abu Hu-
rairah : Bagaimana dapat dipastikan di akhir waktu
pada hari Jum'at, sedang Rasulullah saw. betul ber
kata bahwa seorang muslim tidak akan menjumpai
waktu 1tu dalam keadaan shalat. Abdullah bin Salam
menjawab : Apakah Rasulullah saw. tidak  berkata
bahwa barangsiapa yang duduk pada majlis dan meli-
hat shalat (menunggu shalat) maka orang itu ber-
artli berada (bershalat) dalam shalatnya orang yang
shalat",

Dari riwayat di atas menyatakan bahwa Abu Hu-
rairah tidak begitu saja menerima cerita-cerita Isra-
iliyat dari Abdullah bin Salam kecuall setelah nyata
kebenarannya. Dalam hal kedua kasus tersebut dimana
Abu Hurairah kadang-kadang dalam hal Israiliyat ber-
tanya kepada Ka'ab, kadang-kadang kepada Abdullah bin
Salam, hal ini menunjukkan bahwa Abu Hurairah tidak
menerima begitu saja cerita Israiliyat,tetapi meneliti
lebih dahulu menurut kemampuannya dan menolak hal yang
tidak benar sampal adanya perdebatan dengan riwayat
laln sehingga mendapat kebenaran. Lagi pula masih da-
pat dilokalisir bahwa pengambilan cerita Israliliyat

itu di luar bidang agidah dan hukum.

2s-Tafsir pada masa Tabi'in

Timbulnya tafsir tabi'in berkaitan dengan ber-
ekhirnya tafsir sahabat. Tafsir pada masa sahabat di-
anggap berhenti dan berakhir lalu beralih kepada masa

6O[bid., hal. 196.
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tabi'in dengan meninggalnya tokoh-~-tokoh sahabat yang
dahulunya menjadi guru dari pada tabi'in,

Jadi tafsir pada masa tabi'in timbul pada masa
wafatnya tokoh sahabat menjadi guru tabi'in dan mun-
culnya para tabi'in yang mengikutl jejak guru-gurunya
dalam lapangan penafsiran Al Qur-an khususnya mengenai
ayatsayat yang tersembunyl pengertiannya.

Sebagaimana diketzhul bahwa banyak sahabat yang
masyhur karena banyaknya mereka menafsirkan ayat-ayat
yang tersembunyl pengertiannya bagl orang awam, maka
demikian juga banyak tabi'in yang masyhur mengikuti
JeJjak sahabat dalam menafsirkan ayat-ayat yang tersem-
bunyl maknanya bagi orang awam,sehingga timbullah taf-
sir tabi'in.

Adapun yang menjadl sumber tafsir pada masa itu
ialah :

1. Ayat Al Qur-an

2. Hadits Nabi

. Pendapat para sahabat

. Keterangan dari ahli kitab baik Yahudi/Nasrani
. Ijtihad para tabitin.5!

n £ W

Mengenal sumber tafsir pada item 1,2,3 dan 4 pa-
ra tabi'in sama dalam pemakaiannya dengan para sahabat.
Sedang sumber pada item 5,muncul karena tafsir sahabat
hanyalah menafsirkan sebagian ayat saja yang dianggap
sulit. Maka penafsiran tabi'in merupakan perkembangan
darl tafsir sahabat. Di samping 1tu para tabi'in yang
terpencar di kota-kota yang menjadi wilayah Islam,ber-
tindak sebagai guru/muballigh yang ditempatkan oleh

61Muhammad Husen adz Dzahabi, QOp. cit., hal.99-
100.
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pemerintah Islam. Mereka banyak terpengaruh oleh cara
penafsiran gurunya di kota-kota tersebut sehingga tim-
bullah aliran-aliran (madrasah) tafsir.

Adapun Madrasah-madrasah tafsir pada masa tabi-

*in terbagi dalam 3 bagian yaltu :

1.

Madrasah tafsir di Mekkah

Yaitu madrasah tafsir yang didirikan oleh  sahabat
Abdullah bin Abbas yang kemudian dikembangkan oleh
murid-murid beliau seperti :

- Sald bin Zubeir

Mujahid

- Atha' bin Abi Rabah

Ikrimah, dan

Thawus.62

Madrasah tafsir di Madinah

Yaitu madrasah tafsir yang dipelopori oleh Ubay bin
Ka'ab yang didukung oleh sahabat-sahabat lain di
Madinah dan selanjutnya diteruskan oleh tabi'in-
Madinah seperti :

- Abu Aliyah

- Zald bin Aslam

- Muh. bin Katab al Quradhiy.63

Madrasah tafsir di Iraq

Yaitu madrasah tafsir yang dipelopori oleh Abdullah
bin Mas'ud dan dilindungi oleh Gubernur Iraq "Ammar
bin Yasir" serta didukung oleh tabi'in di Iraq se-
perti :

621p44d., hal. 101.

631bid., hal. 114.
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- Al Qamah bin Qais

- Masruq

- Aswad bin Yasir

- Murrah al Hamdani

- Amir asy Sya'bi

-~ Hasan Basri

- Qatadah bin Diamah. 64

Adapun cirli darli pada tafsir tabi'in ialah :

Tafsir pada masa tabi'in banyak meniru masuknya
cerita Israiliyat yaitu cerita yang dibawa oleh
ahli kitab Yahudi dan Nasrani yang telah masuk
Islam. Cerita tersebut adalah yang berhubungan
dengan mula-mula penciptaan alam, rahasia makh-
luk yang ada di alam dan cerita-cerita Nabi de-
ngan umatnya terdahulu. Sebab masuknya cerita
Israiliyat tersebut ialah karena adanya kecen-
derungan para tabi'in untuk mendapatkan penje-
lasan yang detail tentang keterangan Al Qur-an
perihal masalah tersebut, kemudian oleh tabi'in
cerita-cerita itu dimasukkan kedalam tafsir tan
pa mengadakan penelitian.65

Tafsir pada masa tabi'in masih berkembang de-
ngan cara perjumpaan tokoh mufassir dalam me-
riwayatkan tafsir seperti pada masa sahabat,
hanya saja periwayatannya mempunyai kekhususan
yaitu periwayatan terjadi antar tokoh madrasah
tafsir di suatu kota dengan murid-muridnya. Be-
lum ada bentuk penulisan tafsir meskipun ada

6"’Ib:'Ld., hal. 118.

65phmad Amin, Qp. cit., hal. 205.
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riwayat bahwa mujahid pernah menulis tafsir yang
diterima dari Ibnu Abbas, dan Said bin Zubair
juga demikian, namun hal ini pokok periwayatan-

lah yang menonjol sedang penulisannya hanya un-
tuk kepentingan pribadi saja.

c. Tafsir pada masa tabi'in banysk diwarnal adanya
perbedaan pendapat madzhabiyah. Meskipun sudah
ada perbedaan, namun sedikit bila dibandingkan
dengag perbedaan yang terjadli pada masa sesudah-
nya.

3. Tafsir pada masa Pembukuan

Dalam memberikan gambaran mengenai sejarah dan
perkembangan tafsir pada masa pembukuan maka sebelum-
nya perlu kiranya kita lihat perkembangan tafsir pada
masa kedua periode terdahulu (periode Nabi,sahabat dan
tabi'in) dengan sistematika yang lain yaitu bukan sis-
tematika dengan peninjauan generasi personilnya tetapi
dengan sistematika aktivitas kelilmuannya.

Penelitian dengan cara kedua ini akan dapat membantu
memperjelas kapankah sebenarnya perkembangan tafsir
itu mengalami masa pembukuan. Oleh karena itu dalam
ménguraikan sejarah dan perkembangan-tafsir pada masa
pembukuan, uraian akan berkisar pada 5 (lima) corak
perkembangan tafsir, yaitu sebagai berikut :

Periode ketiga dari perkembangan tafsir yaitu
periode pembukuan mulai pada akhir kekhalifahan  Bani
Umayyah dan awal kekhalifahan Bani Abbasyiah.67

66Muhammad Husen adz Dzahabli, Qp. cit., hal.1l30-

131.
671bid., hal. 140.
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Guna memberikan gambaran yang jelas tentang

proses terbentuknya periode pembukuan tafsir,maka per-
lu ditinjau lebih dahulu corak-corak perkembangan taf-
sir periode sebelumnya, oleh karena itu dalam meng-
uraikan hal tersebut akan meliputi pembahasan sebagai
berikut :

1‘

Corak pertama dalam perkembangan tafsir pada masa
Rasul dan sahabat, dimana perkembangan tafsir ber-
corak riwayat dimana para sahabat meriwayatkan taf-
sir dari Rasulullah dan juga dl1 antara sesama saha-
bat sendiri saling meriwayatkan satu sama lain. De-
mikian pula para tabi'in meriwayatkan tafsir dari
sahabat sebagaimana juga di antara para tabi'in
sendiri. |

Corak perkembangan di atas ialah berdasarkan lang-
kah keilmuan, dimana corak riwayat itu meliputi per
kembangan tafsir pada dua masa, Nabi/sahabat dan
tggi'in yang berdasarkan periodesasi waktu/generasi

Corak kedua perkembangan tafsir sesudah periode sa-
habat dan tabi'in adalah merupakan salah satu bagi-
an dari baglan-bagian pembukuan hadits Rasul dimana
penafsiran Al Qur-an tidak teratur secara berurutan
ayat demi ayat dan surat demi surat dari awal hing-
ga akhirnya. Tetapi usaha penafsiran Al Qur-an itu
merupakan usaha-sambilan daya-upaya para ulama da-
lam rangka mengumpulkan hadits di kota 1lain, yakni
jika di samping mendapatkan hadits lalu dibukukan
maka mereka juga mencari tafsir Al Qur-an yang ber-
sumber dari Rasul, sahabat dan tabi'in, kemudian
tafsir tersebut dibukukan dalam bentuk bagian dari

81 p14.
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pembukuan hadits.69

Corak ketiga perkembangan tafsir. Sesudah corak ke-
dua yang berakhir pada pertengahan abad ke 3 H,maka
corak ketiga perkembangan tafsir adalah adanya pe-
misahan penafsiran Al Qur-an dari usaha pengumpulan
dan pembukuan hadits, sehingga menjadi suatu 1ilmu
yang berdiri sendiri. Penafsirannya meliputi semua
ayat menurut urutan yang ada dalam mushhaf.

Corak ketiga ini ‘mulal dari akhir abad ke 3 H., dan
berakhir pada awal abad 5 H.

Di antara tokoh-tokohnya ialah :

- Ibnu Majah

- Ibnu Jarir at Thabari

- Abu Bakar bin Mundir an Naisaburi
- Ibnu Abi Hatim

-~ Abu Syeh Ibnu Hibban

- Al\Hakim

- ‘Abu Bakar bin Mardawaih.

Semua penafsiran yang ada pada corak ini semua
masih merupakan tafsir bil ma'tsur baik dinukilkan
dari Nabi, sahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in.
Kecuali usaha Ibnu Jarir at Thabari dimana beliau
dalam penafsirannya mengumpulkan beberapa pendapat
kemudian ditarjihkan salah satu.

Corak perkembangan tafsir di atas sebenarnya
merupakan bukti bahwa perkembangan tafsir itu se-
cara berangsur-angsur yeitu pada corak pertama co-
rak riwayat; corak kedua corak riwayat ditambah
- dengan adanya pembukuan yang masih merupakan bagian

691bid., hal. 141.
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dari pembukuan hadits; dan corak ketiga corak pe-
misahan tafsir dari pembukuan hadits dengan pem-
bukuan hadits sekaligus.7o

Corak keempat perkembangan tafsir

Corak keempat perkembangan tafsir ini ialah
keadaan tafsir masih bersifat ma'tsur yang sudah
mulal adanya pembukuan namun ditambah dengan masuk-
nya cerita Israiliyat tanpa adanya seleksli. Semua
riwayat yang masuk ditampung dan dikumpulkan dalam
kitab-kitab tafsir sampai yang bukan cerita Israili
yat, yang sudah ada tafsirnya dari Nabi mereka 1lu-
pakan, mereka lebih suka memberikan .tafsiran yang
bermacam-macam menurut selera imam mereka seperti
terhadap ayat 7 Al Fatihah :

* ."A—J‘.—Je-“\’ — s | £
Artinya: : O A 2

"Bukan .jalan mereka yang dimurkal dan bukan
jalan mereka yang sesat'.

Tentang penafsiran ayat di atas, didapati 10
pendapat yang berbeda, padahal Nabi telah menafsir-
kan :

2. el o Lal 1Y syl e els g a1

Corak kelima perkembangan tafsir

Corak ini merupakan akibat dari dasar-dasar

7rbid., hal. 142.
71Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 6.
72Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar,Anwaa-

rut Tanziil wa Asraarut Ta'wil, Juz I, Muatssasah Sya!

ban, Beirut, t.t., hal. 4O.
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corak keempat, dimana dengan masuknya cerita - cerita
Israiliyat, perkembangan tafsir yang semula bercorak
pembukuan tafsir riwayat, kemudian bergerak secara ce-
pat dan berkembang laju ke arah pembukuan tafsir di-
mana bercampur antara tafsir riwayat dan tafsir ra'yu.

Corak kelima ini tumbuh seJak adanya tokoh yang
secara pribadi melakukan usaha pemshaman yang bersum-
ber pada ijtihad pribadi antara lain dengan cara mems
buktikan kuatnya salah satu pendapat yang berbeda da-
lam penafsiran Al Qur-an., Cars ini diterima selama
penafsiran aqliyah tersebut masih berporoskan pada da-
sar-dasar pengetahuan bshasa dan penyuluhan, artinya
dalam Qur-an.

Corak penafsiran Al Qur-an dengan pemahaman
mufassir secara pribadl dengan jalan mentarjihkan sa-
lah satu di antara pendapat yang berbeda kemudian ber-
kembang bersamaan dengan berkembangnya ilmu-ilmu lain
seperti ilmu bahasa, ilmu figh, madzhabiyah,ilmu kalam
ilmu falsafah, dan lain sebagainya sehingga corak taf-
sirnya dipengaruhi atau diwarnai oleh perkembangan ter
sebut dengan munculnya pembukuan tafsir yang hanya me-
ngambil satu segl atau satu bidang sebagal pokok pem-
bahasan.

/(?9 Syarat-syarat Mufassir

Persyaratan untuk menafsirkan Al Qur-an bagi
para mufassir pada hakekatnya merupakan hasil 1ijtihad
ulama yang memang sengaja diusahakan untuk mengurangi
timbulnya kesalahan dalam penafsiran. Oleh karena itu

"3Muhammed Husen adz Dzahabi, Op. cit.,hal.l46-
147.
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para ulama berbeda-beda di dalam memberikan persyarat-
an sesuail dengan kemampuan ijtihad masing-masing, baik
persyaratan yang berupa kemampuan ilmiyah maupun yang
menyangkut kepribadian mufassir, terutama bagli mereka
yang akan melakukan penafsiran Al Qur-an dengan 1jti-
had.

Dalam hal ini Husen Adz Dzahabi mengemukakan
sebagal berikut :

Y SRR U1 | R VY PSS | I ) I Y U WX O PR
Loty a3 polallom tlame Ll o<l

oYy i Wl s oLl i of
Artinya:

"Para ulama mensyaratkan bagi mufassir yang
hendak menafsirkan Al Qur-an dengan ra'yu agar me-
miliki sejumlah ilmu yang dengan ilmu itu dia da-
pat menafsirkan Al Qur-an yang masuk akal lagl di-
terima",

Adapun ilmu yang diperlukan oleh para mufassir

menurut Sihabuddin Ahmad bin Muhammad al Qasthalani

dalam Irsyadus-sari sebagail berikut :

1. Ilmu nahwu

2. Ilmu sharraf

. Ilmu bayan

Ilmu ushul figh
Ilmu girat'at

Ilmu asbabun-nuzul
Ilmu nasikh mansukh.

.

\10\}}14—“\)4

75

41pid., hal. 265.

75Abul Abbas Sihabuddin Ahmad bin Muhammad al-

Qasthalani, Irsyadussari ], isyarkhi Bukhari, Jilid VII,
Darul Fikri, Beirut, t.t., hal. 2.
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Para ulama tidak sama di dalam mengemukakan

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh secrang mufas-
sir. Sebagian ulama ada yang mengemukakan hanya seper-
ti tersebut di atas. Sedangkan ulama yang lain ada yang
menambahnya. Dengan demikian jumlahnya berbeda-beda.
Sebagal contoh, Husen Adz Dzahabl menambah sebagal ber
ikut

1.

Ilmu bahasa, karena dengan ilmu ini dapat memung-
kinkan untuk menjelaskan kata-kata dan makna yang
ditunjukkannya ketika berdiri sendiri maupun dalam
keadaan terpakal di dalam jumlah (kalimat).

Isytisyqaq yaitu suatu ilmu untuk mengetahul asal
penbentukan kata, sebab Jika suatu kata benda pem-
bentukannya dari dua asal kata yang berbeda, maka
artinya pun berbeda seperti kata "Cﬁ-“J'" bisa di-
bentuk dari dasar " z_.L+___J! " dan Jjuga dari
kata dasar " c:__..._‘..Jl".

Ilmu gqira'ah. Dengan ilmu ini seorang dapat menge-
tahui keunggulan suatu bacaan dari bacaan yang lain.

Ilmu gashash. Dengan ilmu ini seorang dapat menge-
tahul kisah-kisah secara terperinci, yang dapat mem
bantu untuk menjelaskan apa yang diuraikan Al Qur-an
secara umum.

Ilmu badi', yaitu untuk mengetahui bentuk keindahan
kalimat.

Ilmu ma'ani, yaitu untuk mengetahui kekhususan su-
sunan kalimat dari segi tinjauan faedahnya makna.

Ilmu ushuluddin. Dengan ilmu inil mufassir mampu me-
nunjukkan dalil-dalil dari sifat wajib, Jjaiz, dan
mustahil bagl Allah, termasuk tentang kenabian dan
hari kebangkitan.
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. Ilmu tentang hadits, yang menjelaskan ayat-ayat yang

mujmal dan mubham yang dapat menolong menjelaskan
apa yang musykil.

Ilmu mauhibah, yaitu ilmu yang khusus pemberian Allah

pada orang-orang tertentu karena melaksanakan ilmu-
7

nya. "'

Muhammad Rasyid Ridha memberikan persyaratan

secara lebih ringkas yakni sebagai berikut :

1.

Ilmu tentang pemahaman materi (lafadh) yang dipakai
dalam Al Qur-an dengan catatan adanya kemungkinan
arti suatu lafadh menurut aslli bahasa atau arti pa-
da saat turunnya ayat, mungkin berobah pada waktu
lain.

Ilmu tentang struktur kalimat (gaya bahasa) yang di-
pakai di dalam Al Qur-an baik mengenai ilmu  maani
meupun ilmu bayan.

Ilmu tentang keadaan manusia (sosial) baik mengenai
tabliat orang-perorang maupun sifat-sifat lainnya.

. Ilmu tentang kebutuhan manusia pada petunjuk Al Qur

an.

Ilmu mengenai peri-kehidupan Nabli Muhammad dan sa-
habatnya balk mengenai ilmu maupun amalnya.77

Di samping persyaratan segi ilmiyah, seorang

mufassir dituntut untuk mempunyai akhlak yéng baik,
seperti yang dikemukakan oleh Imam As Suyuthi :

76Muhammad Husen adz Dzahabi, Qp. cit.,hal.265-

268.

77Mohammad Rasyid Ridla, Tafsir Al Manar, Math-

ba'ah Al Hijasy, Kairo, 1959, hal. 21-27.
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Ingatlah bahwasanya seorang mufassir disyarat-
kan mempunyaj i'tikad yang baik dan harus selalu
menetapl Undang-undang/peraturan agama. Dan  di-
syaratkan pula mempunyal niat yang baik dalam me-
ngemukakan pendapatnya agar ia memperoleh kebenar-
an serta harus menguasai alat-alat i'rab yang da-
pat membedakan bentuk kalimat.?8

Demikianlah syarat-syarat yang harus dipunyal

oleh seorang mufassir yang pada pokoknya memenuhi ke-
seluruhan persyaratan di atas tidaklah merupakan suatu
keharusan yang mutlsk, karena hal tersebut merupakan
hasil i1jtihad para ulama, sedangkan Allah tldak menen-
tukan secara persis metode pemahamannya kecuali hanya
perintah untuk memahami. Syarat di atas merupakan sya-
rat maksimal yang perlu dimiliki oleh setiap mufassir.
Syarat minimalnya seorang mufassir harus memiliki ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan ayat-ayat yang di-
tafsirkannya, menguasal bahasa Arab dan aturan-aturan-
nya, dan hasilnya tidak bertentangan dengan nash yang
shahih.

78Jalaluddin Abdurrahman as Suyuthi, OQp. cit.,
hal. 176.



